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RINGKASAN 

Studi/Proyek Independen merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk 

mengasah dan mendapatkakan kemampuan, pengetahuan dan sikap di dunia 

industri/mitra dengan cara bekerja dan belajar langsung dalam sebuah proyek atau 

permasalahan riil. Dalam menjalankan sebuah proyek di Mitra atau tempat kerja 

lainnya, harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen pembimbing lapangan 

dan mentor dan kegiatan project independent dapat dilaksanakan dalam bentuk 

kerja kelompok . ekuivalensi kegiatan studi independent ke dalam mata kuliah di 

hitung berdasarkan kontribusi dan peran mahasiswa yang dibuktikan dalam 

aktivitas dibawah koordinasi dosen pembimbing lapangan. kegiatan studi 

independent UMSIDA bersifat penyelesaian masalah dengan IPTEK inovatif yang 

komprehensif,tuntas,bermakna dan berkelanjutan ditujukan untuk membantu 

mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat umum. 

Bentuk permasalahan yang sering ditemukan dalam penyaluran bansos di 

Desa Ketapang yakni berupa masyarakat yang menerima bansos lebih dari 

satu/ganda, hal ini menyebabkan masyarakat yang hanya mendapatkan satu bansos 

saja mengajukan keluhan kepada Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo. Adapun upaya 

yang dilakukan oleh mahasiswa UMSIDA yakni menjadikan Website/Aplikasi 

tersebut mudah diaplikasikan oleh Aparatur desa yang kurang memahami 

teknologi, karena di Desa Ketapang masih banyak aparatur desa dengan generasi 

sebelumnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan untuk 

perguruan tinggi yang dikenal dengan “Merdeka Belajar Kampus Merdeka”. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka terdiri dari beberapa bentuk 

kegiatan pembelajaran di luar perguruan tinggi. Terkait dengan kebijakan 

tersebut, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan wewenang 

kepada Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk membentuk beberapa 

kegiatan pembelajaran diluar perguruan tinggi, salah satunya melakukan 

Studi/Proyek Independen. 

Studi/Proyek Independen merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk 

mengasah dan mendapatkakan kemampuan, pengetahuan dan sikap di dunia 

industri/mitra dengan cara bekerja dan belajar langsung dalam sebuah proyek 

atau permasalahan riil. Dalam menjalankan sebuah proyek di mitra atau tempat 

kerja lainnya, harus dilaksanakan dengan bimbingan dari dosen pembimbing 

lapangan dan mentor, sehingga diharapkan dapat memberikan pengalaman 

kontekstual saat berada di lapangan untuk meningkatkan kompetensi 

mahasiswa secara utuh, inovatif, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja 

baru sehingga proyek yang dihasilkan nantinya akan bermanfaat banyak 

manfaat bagi masyarakat maupun mahasiswa itu sendiri. Salah satu projek yang 

dijalankan dalam Studi/Proyek Independen UMSIDA yakni pembuatan 

Website/Aplikasi untuk efektivitas penyaluran dana bansos di Desa Ketapang 

Kecamatan Tanggulangin.  

Program pemerintah berupa bantuan sosial merupakan bagian dari usaha 

guna menyejahterakan masyarakat. Selain itu, diberikannya bansos tersebut 

untuk memenuhi dan menjamin kebutuhan dasar serta meningkatkan taraf hidup 
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penerimanya. Fungsi ini juga sejalan dengan amanat dalam Inpres Nomor 7 

Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Program Simpanan Keluarga Sejahtera, 

Program Indonesia Pintar, dan Program Indonesia Sehat untuk Membangun 

Keluarga Produktif. Program-program bansos untuk rakyat mencakup Program 

Indonesia Pintar (PIP), Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN-KIS), 

Program Keluarga Harapan (PKH), dan Bansos Rastra/ Bantuan Pangan Non 

Tunai. Perluasan program bantuan sosial merupakan komitmen pemerintah 

untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan. Namun, apakah pemberian 

bansos itu sudah sesuai dengan sasaran? Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 

menemukan kesalahan penyaluran bansos pemerintah yang mengakibatkan 

kerugian negara hingga 6,9 triliun rupiah. Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 

Semester II Tahun 2021 menyebut kesalahan penyaluran bansos terjadi pada 

Program Keluarga Harapan (PKH), Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), 

Bantuan Sosial tunai (BST). Dalam laporannya, BPK menyebutkan ada enam 

kesalahan penyaluran bansos pemerintah yang tidak sesuai ketentuan, sehingga 

penerima manfaat tidak tepat sasaran. Pertama, BPK menemukan ada penerima 

bansos tahun lalu yang ternyata sudah meninggal tapi masih masuk data 

Keluarga Penerima Manfaat (KPM). Kedua, penerima bansos tidak ada di Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Oktober 2020 dan juga tidak ada di 

usulan pemda yang masuk melalui aplikasi Sistem Kesejahteraan Sosial-Next 

Generation (SIKS-NG). Ketiga, penerima bansos yang bermasalah pada 2020 

masih ditetapkan sebagai penerima bansos pada 2021. Keempat, penerima 

dengan Nomor Induk Kependudukan (NIK) invalid atau tidak terdaftar. Kelima, 

penerima sudah dinonaktifkan tapi masih diberikan. Kesalahan terakhir adalah 

penerima bansos mendapatkan lebih dari sekali atau ganda. 

Berdasarkan Pasal 5 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik, ruang lingkup pelayanan publik meliputi pelayanan barang 

publik dan jasa publik serta pelayanan administratif yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan. Sehingga penyaluran bansos tersebut merupakan 

pelayanan jasa publik, yang dilakukan oleh penyelenggaraan pelayanan publik 
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yang memiliki kewenangan untuk menyalurkan dana bansos. Persoalan 

penyaluran bansos ini, pada intinya terkait dengan pengelolaan data. Hampir 

seluruh stakeholder yang memiliki kewenangan untuk menyalurkan bansos 

memiliki data masing-masing, sehingga di lapangan tentu akan menimbulkan 

banyak potensi masalah yang berujung pada pengaduan. Potensi kerugian 

negara disebutkan mencapai 6,93 triliun rupiah, bagaimana bisa dana bansos 

tersebut tidak tepat sasaran. Artinya kemungkinan besar data DTKS tersebut 

tidak diperbarui. Pertanyaan lainnya bagaimana selama ini prosedur 

monitoring, evaluasi dan pembaharuan dari data DTKS tersebut. Tentu, 

seharusnya Kementerian Sosial dapat mengevaluasi ini sampai pada tingkat 

kewilayahan, karena di wilayah lah data ini berproses. Selain itu, perlu adanya 

penyempurnaan juga terkait dengan prosedur penyaluran dan proses validitas 

penerimaan bansos. Oleh karena itu penyaluran bansos merupakan suatu 

tanggung jawab pemerintah, tak terkecuali pemerintah Desa Ketapang 

Kecamatan Tanggulangin, karena penyaluran bansos yang tidak tepat sasaran 

merupakan bentuk maladministrasi. Disebutkan dalam Pasal 11 Peraturan 

Ombudsman Nomor 48 Tahun 2020, tidak tepatnya penyaluran bansos temasuk 

maladministrasi dalam kategori penyimpangan prosedur, yakni 

penyelenggaraan layanan publik yang tidak sesuai dengan alur/prosedur 

layanan. Selain itu, terdapat juga potensi permasalahan maladministrasi lainnya 

yaitu terlambatnya masyarakat mendapatkan bansos. Tentu hal tersebut juga 

masuk ke dalam kategori penundaan berlarut-larut yang merupakan perbuatan 

mengulur waktu penyelesaian layanan atau memberikan layanan melebihi baku 

mutu waktu dari janji layanan. 

Bentuk Permasalahan yang sering ditemukan dalam penyaluran bansos di 

Desa Ketapang yakni berupa masyarakat yang menerima bansos lebih dari 

satu/ganda, hal ini menyebabkan masyarakat yang hanya mendapatkan satu 

bansos saja mengajukan keluhan kepada Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo, yang 

mana keluhan tersebut menyebabkan penarikan dana bansos yang sudah 

disalurkan kepada masyarakat yang menerima bansos ganda, proses penarikan 
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atau pengembalian dana bansos memiliki prosedur yang dalam 

pengembaliannya membutuhkan waktu, sehingga bansos yang sudah terlanjur 

disalurkan kepada masyarakat tersebut telah dibelanjakan. Permasalahan yang 

signifikan inilah yang akhirnya membuat aparatur Desa Ketapang 

membutuhkan solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut. Salah satu cara 

yang dilakukan oleh pemerintah Desa Ketapang yakni bekerja sama dengan 

mahasiswa pelaksana program studi independen UMSIDA untuk membuat 

sebuah inovasi Website/Aplikasi pendataan masyarakat penerima bansos di 

Desa Ketapang. Website/Aplikasi tersebut nantinya berfungsi untuk mendeteksi 

siapa saja masyarakat yang menerima bansos ganda, karena data berbentuk 

sistem maka data tersebut bersifat valid. Inovasi yang diciptakan ini nantinya 

akan diupayakan semaksimal mungkin agar dalam pengimplementasiannya 

menjadi efisien dan efektif. Adapun upaya yang dilakukan oleh mahasiswa 

UMSIDA yakni menjadikan Website/Aplikasi tersebut mudah diaplikasikan 

oleh Aparatur desa yang kurang memahami teknologi, karena di Desa Ketapang 

masih banyak aparatur desa dengan generasi sebelumnya. Melihat dari latar 

belakang tersebut digitalisasi merupakan cara dan solusi baru bagi SDM 

Aparatur Desa Ketapang dalam penyaluran dana bansos agar tidak double dan 

tepat sasaran sehingga diharapkan dapat meminimalisir terjadinya 

maladministrasi di Desa Ketapang Kecamatan Tanggulangin. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Landasan Teori 

A. Studi Independen 

Studi/Proyek Independen merupakan suatu wadah bagi mahasiswa untuk 

mengasah dan mendapatkakan kemampuan, pengetahuan dan sikap di dunia 

industri/mitra dengan cara bekerja dan belajar langsung dalam sebuah proyek 

atau permasalahan riil. 

B. Pelayanan Publik 

Pasal 5 Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik, 

ruang lingkup pelayanan publik meliputi pelayanan barang publik dan jasa 

publik serta pelayanan administratif yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan. Sehingga penyaluran bansos tersebut merupakan pelayanan jasa 

publik, yang dilakukan oleh penyelenggaraan pelayanan publik yang memiliki 

kewenangan untuk menyalurkan dana bansos. 

C. Bantuan Sosial 

Bantuan merupakan bagian dari usaha guna menyejahterakan masyarakat. 

Selain itu, diberikannya bansos tersebut untuk memenuhi dan menjamin 

kebutuhan dasar serta meningkatkan taraf hidup penerimanya. Fungsi ini juga 

sejalan dengan amanat dalam Inpres Nomor 7 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Program Simpanan Keluarga Sejahtera, Program Indonesia Pintar, dan Program 

Indonesia Sehat untuk Membangun Keluarga Produktif. 

D. Inovasi 

Menurut UU No. 9 Tahun 2002 Inovasi adalah berbagai kegiatan atau 

aktivitas penelitian, pengembangan, serta atau perekayasaan yang dilakukan 

untuk dapat pengembangan penerapan praktis nilai serta juga konteks ilmu 

pengetahuan yang baru, atau juga cara baru untuk menerapkan ilmu 
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pengetahuan serta teknologi yang sudah ada ke dalam produk atau juga proses 

produksinya. Van de Ven dan Andrew mendefinisikan Inovasi sebagai salah 

satu pengembangan serta juga implementasi gagasan-gagasan baru oleh orang 

dalam jangka waktu tertentu yang dilakukan dengan segala bentuk aktivitas 

transaksi di dalam tatanan organisasi tertentu. 

E. Website 

Pengertian Website Secara terminologi, Website adalah kumpulan dari 

halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau 

subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Website (WWW) di 

Internet. Sebuah halaman Website adalah dokumen yang ditulis dalam format 

HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses 

melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server 

Website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui Website browser. 

Semua publikasi dari Website-Website tersebut dapat membentuk sebuah 

jaringan informasi yang sangat besar. Halaman-halaman dari Website akan bisa 

diakses melalui sebuah URL yang biasa disebut Homepage. URL ini mengatur 

halaman-halaman situs untuk menjadi sebuah hirarki, meskipun, hyperlink-

hyperlink yang ada di halaman tersebut mengatur para pembaca dan 

memberitahu mereka sususan keseluruhan dan bagaimana arus informasi ini 

berjalan. Beberapa Website membutuhkan subskripsi (data masukan) agar para 

user bisa mengakses sebagian atau keseluruhan isi Website tersebut. Contohnya, 

ada beberapa situs-situs bisnis, situs-situs e-mail gratisan, yang membutuhkan 

subkripsi agar kita bisa mengakses situs tersebut. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT 
 

3.1 Tujuan 

Tujuan pelaksanaan Studi Independent UMSIDA (SIU UMSIDA) yaitu: 

1. Menambah wawasn dan ilmu pengetahuan sesuai dengan project di 

tempat Studi Independent UMSIDA (SIU UMSIDA) 

2. Melatih disiplin,sikap professional dan rasa tanggungjawab dalam 

bertugas mandiri atau dengan tim sehingga menambah wawasan 

3. Menerapkan teori-teori yang sudah diperoleh selama perkuliahan 

pada studi independent UMSIDA 

4. Dapat ikut serta dalam berperan sebagai pencipta inovasi Website 

penerima bantuan sosial di Desa Ketapang  

5. Dapat menegetahui sejauh mana cara kerja dalam pembuatan 

Website di setiap kegiatan di Desa Ketapang 

6. Melatih penulis untuk lebih kreatif, kooperatif serta komunikatif 

dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

di project Website penerima bantuan sosial di Desa Ketapang. 

3.2 Manfaat 

Manfaat pelaksanaan Studi Independent UMSIDA (SIU UMSIDA) yaitu: 

1. Untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan khususnya pada 

bidang digitalisasi atau pembuatan Website 

2. Dengan adanya program studi independent seperti ini bermanfaat 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan soft skill dan hard skill sebagai 

bekal sebelum terjun ke dunia profesional. 

3. Mahasiswa akan mendapatkan uang pengembangan program 

4. Mahasiswa dapat mengimplementasikan setiap pemikiran yang ada 
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5. Program ini juga memberikan peluang kepada mahasiswa untuk 

membangun dan memperluas relasi yang relevan dengan bidang 

karir masing-masing 

6. Pembelajaran yang diberikan tentunya relevan dengan kebutuhan 

industri. Ini artinya mahasiswa akan mendapatkan berbagai ilmu 

lebih spesifiknya ilmu praktik serta sertifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan industri. 
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BAB IV 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan Studi independen UMSIDA merupakan bentuk pembelajaran yang 

mengakomodasi kegiatan mahasiswa yang mempunyai passion untuk mewujudkan 

karya besar yang dilombakan di tingkat nasional atau karya dari ide yang inovatif. 

Studi Independen UMSIDA menjadi pelengkap dari kurikulum yang telah diambil 

oleh mahasiswa. Pihak universitas atau fakultas menjadikan studi independen 

sebagai pelengkap topik yang tidak termasuk dalam jadwal perkuliahan, tetapi 

masih tersedia dalam silabus program studi atau fakultas. Kegiatan project 

independent dapat dilaksanakan dalam bentuk kerja kelompok. Kegiatan studi 

independen ke dalam mata kuliah di hitung berdasarkan kontribusi dan peran 

mahasiswa yang dibuktikan dalam aktivitas dibawah koordinasi dosen pembimbing 

lapangan. Kegiatan studi independen UMSIDA bersifat penyelesaian masalah 

dengan IPTEK inovatif yang komprehensif, tuntas, bermakna dan berkelanjutan 

ditujukan untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat 

umum. 

Sasaran mitra kegiatan studi independen UMSIDA pada kelompok kami di 

pemerintahan desa ketapang dengan bidang kegiatan yang dilksanakan menjadi 

prioritas yang sudah ditentukan oleh mitra. IPTEK yang diterapkan adalah produk 

IPTEK yang sudah teruji dan sesuai dengan kebutuhan pemerintah desa Ketapang. 

Diharapkan kegiatan ini menghasilkan luaran berupa produk inovatif berupa 

teknologi tepat guna dan laporan kemajuan dan laporan akhir serta artikel ilmiah 

yang dipublikasikan pada media massa elektronik dan hak kekayaan intelektual dan 

dokumentasi kegiatan studi independent dan nantinya para peserta studi 

independent absen dan mengisi logbook di Website SIMERA masing-masing. 
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Tabel 4.1 Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Pelaksanaan Tempat 

1. Pemberangkatan dan pembekalan UMSIDA 

2. 

Peserta studi independen didampingi 

DPL (dosen pembimbing lapangan) 

menemui mitra untuk dijelaskan 

gambaran permasalahan pada kantor 

Desa Ketapang khususnya tentang 

penyaluran bantuan sosial 

Desa Ketapang 

3. 
Kegiatan studi independen 

dilaksanakan seminggu 2 kali 
Desa Ketapang 

4. 

Peserta studi independen absen 

dengan menjelaskan kegiatan selama 

program  berlangsung serta 

dokumentasi kegiatan 

Aplikasi SIMERA 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil dan Pembahasan 

Hasil Laporan Akhir ini yakni Penemuan Website Sistem Informasi Dana 

Bansos (SIM BANSOS) berbasis website pada Mahasiswa peserta Studi Indepnden 

Umsida, sistem informasi dana bansos ini terdiri dari input dan output serta dibuat 

menggunakan bahasa pemprograman PHP.  

1. Pembuan Website Pengarsipan Data penerima Bansos di Desa Ketapang 

Tanggulangin oleh Mahasiswa Studi Independen Umsida 

 Tahapan-tahapan yang dilakukan oleh mahasiswa Studi Independen 

Umsida dalam pembuatan Website Sistem Informasi Dana Bansos yakni dimulai 

dari Observasi di kantor desa ketapang tanggulangin serta melakukan diskusi 

bersama staff desa untuk mengetahu informasi permasalahan yang dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil obesrvasi dan diskusi telah ditemukan permasalahan yang 

dialami aparatur desa ketapang yakni mengenai ketidakefektifan penyaluran dana 

bansos yang mengakibatkan dana yang disalurkan menjadi double-double yang 

kemudian menjadi masalah baru karena banyak masyarakat yang mengeluhkan 

masalah tersebut. Maka dengan memecahkan masalah yang terjadi, dibutuhkan 

sebuah inovasi website untuk mengarsipkan data-data masyarakat yang sudah 

menerima bansos sehingga penyaluran bansos di desa ketapang tanggulangin 

menjadi efektif dan tidak double. Data yang tersimpan diharapkan menjadi valid 

dan aman karena akan tersimpan pada database website. Tahapan selanjutnya yakni 

berupa konsep dan perancangan website, kemudian pembuatan landing page, input 

data berupa data kependudukan, data kondisi rumah, dan diakhir progress website 

yakni menu control panel. 

 Website yang dirancang dapat digunakan oleh aparatur desa (admin) untuk 

mengetahui data yang dibutuhkan. Hak akses tersebut berupa beranda, halaman 

website, input data serta control panel dan pengaturan, hak akses tersebut 

dimaksudkan agar aparatur desa ketapang dapat membuka semua halaman yang ada 

pada website Sistem Informasi Dana Bansos, mulai dari input-output berkas, 

pengaturan akun, serta backup untuk database. Setelah semua tahapan selesai, 

mahasiswa melakukan pengujian dengan metode blackbox. Ketika hasil dari 

pengujian yang dilakukan menunjukan bahwa hasil website yang dibuat bebas dari 

kesalahan sistem, maka dapat melangkah pada tahap selanjutnya yakni penyerahan 

website kepada mitra dan penilaian kepada website yang sudah dibuat. 
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2. Tampilan halaman Input 

a. Tampilan halaman Landing page 

 Tampilan Landing Page ini menyajikan semua informasi yang dibutuhkan 

admin yakni mengenai manfaat dan fungsi website sistem informasi dana bansos. 

 

Gambar 5. 1 Landing Page 

 

b. Tampilan halaman Login 

Pada tampilan awal Website menu login ’’SISTEM INFORMASI DANA 

BANTUAN SOSIAL’’ login adalah menu yang digunakan untuk masuk ke 

dalam Website sistem informasi dana bantuan sosial. Apabila sudah melakukan 

proses sign up pada Website sistem informasi bantuan sosial tersebut dengan 

cara memasukkan email atau username pada kolom username  dan masukkan 

password pada kolom password. kemudian  klik login , antara username dan 
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password keduanya harus tepat jangan sampai salah ketik, karena keduanya 

saling terkait dan tidak bisa dipisahkan.  

Nantinya username dan password hanya diketahui administrator Desa Ketapang 

Kecamatan Tanggulangin. 

 

Gambar 5 .2 Login 

 

c. Tampilan halaman Dashboard 

Pada tampilan Website slide 1 ’’DASHBOARD’’ dashboard adalah 

tampilan visual dari semua data yang terdapat di Website sistem informasi dana 

bantuan sosial dengan tujuan memberikan informasi sekilas tentang banyaknya 

bantuan sosial yang diterima oleh masyarakat Desa Ketapang Kecamatan 

Tanggulangin. 
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Gambar 5. 3 Dashboard 

 

d. Tampilan halaman Input Data Kependudukan 

Pada tampilan Website slide 2 ’’DATA KEPENDUDUKAN’’ data 

kependudukan adalah data individu atau data agregat yang terstruktur sebagai hasil 

kegiatan pendaftaran dan pencatatan sipil. di dalam Website kolom data 

kependudukan  terdapat menu tabel yang berisi nomor KK (kartu keluarga), NIK 

(nomor induk kependudukan), Nama, Jenis Kelamin, Hubungan Keluarga, Tempat 

Tanggal Lahir, Pekerjaan Utama, Penghasilan Per Bulan, Dusun, Aksi. Data-data 

diatas merupakan data pribadi masyarakat desa Ketapang yang menerima bantuan 

sosial yang nantinya dimasukkan pribadi oleh perangkat Desa Ketapang Kecamatan 

Tanggulangin. 
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Gambar 5. 4 Data Kependudukan 

 

 

Gambar 5 .5 Input Data Kependudukan 

e. Tampilan halaman Input Data Kondisi Rumah 

Pada tampilan Website slide 3 ’’DATA KONDISI RUMAH’’ terdapat 

menu table yang berisi no KK (Kartu Keluarga), NIK (Nomor Induk 

Kependudukan), Nama, Luas Lantai, Jenis Lantai, Jenis Dinding, Fasilitas MCK, 

Sumber Penerangan, Sumber Air Minum, Bahan Bakar Memasak. Data-data diatas 

merupakan data pribadi masyarakat desa Ketapang yang menerima bantuan sosial 
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yang nantinya dimasukkan pribadi oleh perangkat Desa Ketapang Kecamatan 

Tanggulangin. 

 

Gambar 5. 6 Data Kondisi Rumah 

 

Gambar 5 .7 Input Data Kondisi Rumah 

f. Tampilan halaman Klasifikasi Bantuan 

Pada tampilan Website slide 4 ’’KLASIFIKASI BANTUAN’’ terdapat 

menu beberapa jenis bantuan yang masuk di desa Ketapang kecamatan 
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Tanggulangin seperti BPNT (bantuan pangan non tunai), PKH (program keluarga 

harapan), BLT (bantuan langsung tunai), Subsidi Listrik, BPD (badan 

permusyaratan desa), Subsidi Pupuk, Subsisi LPG dan lainnya yang tidak terdapat 

didalam menu Website klasifikasi bantuan. 

 

 

Gambar 5 .8 Klasifikasi Bantuan 

 

g. Tampilan Control Panel 

Pada tampilan Website slide 6 ’’CONTROL PANEL’’. Control panel adalah area 

kendali terpusat yang ada pada Windows komputer dan laptop. Melalui area 
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tersebut, pengguna dapat melihat dan mengakses pengaturan sistem, mengontrol 

akun pengguna, hingga mengedit opsi aksesibilitas.  

Control panel berfungsi untuk mengatur penggunaan bahasa, melakukan setting 

waktu dan tanggal, dan perubahan metode input data. 

 

 

Gambar 5. 9 Control Panel 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam Laporan akhir ini yakni diharapakan temuan baru berupa 

Website Sistem Informasi Dana Bantuan Sosial (SIM BANSOS) yang ada di Desa 

Ketapang Kecamatan Tanggulangin ini antara lain: 

1. Perancangan aplikasi sistem informasi bantuan sosial berbasis website oleh 

mahasiswa peserta studi independen UMSIDA menggunakan bahasa 

pemrograman PHP 

2. Website bantuan .sosial berisi beberapa program halaman seperti beranda 

login, data administrasi, dan arsip/ data masyarakat penerima bantuan sosial 

3. Website SIM bantuan sosial bertujuan untuk mendata jumlah masyarakat 

penerima bantuan sosial di tiap program yang mana meminimalisir 

terjadinya penyaluran bantuan sosial yang double atau tidak merata. 

4. Pengujian website dilakukan menggunakan metode RAD. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan website yang dihasilkan mahasiswa studi independen Umsida 

ini dapat bermanfaat kedepannya dan dapat mengembangkan hasil website 

yang telah dibuat. 

2. Apabila diterapkan disarankan sebaiknya memiliki atau menggunakan 

komputer dengan syarat hardware dan software yang mendukung. 

3. Diharapkan dalam segi tampilan dan unsur-unsur sistem pada website ini 

dapat di kembangkan lagi kedepannya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pelaksanaan Kegiatan 

  

    

 

 

 

 

 

Dok. Kantor Desa Ketapang    Dok. Diskusi dengan mitra 

           bersama dengan DPL 

 

 

 

 

 

 

Dok. Mitra Desa Ketapang    Dok. Sosialisasi dengan mitra 

 

 

 

 

 

 

Dok. Pembuatan Website Desa    Dok. Diskusi Perkembangan 

                  Ketapang    Website dengan mitra 
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       Dok. Diskusi Tim              Dok. Konsultasi dengan DPL 

 

 

 

 

 

 

 

Dok. Uji Coba Website bersama   Dok. Sosialisasi Hasil Akhir 

       Mitra di Kantor Desa        Website Desa Ketapang 

 

 

 

 

 

 

 

Dok. Penyerahan Website kepada 

    Desa Ketapang bersama PIC 
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